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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Membicarakan sebuah kehidupan tak lain pula membahas makhluk
hidup, manusia yang diciptkan dengan dua jenis yakni laki-laki dan perempuan.
Maka dengan adanya perbedaan dari dua jenis disini maka banyak pula isu dan
masalah yang mencangkup kedua nya yakni laki-laki dan perempuan. Membahas
laki-laki dan perempuan tak lain pula membahas semua aspek nya dari aspek
kesetaraan, aspek rumah tangga dan masih banyak lagi aspek lainya. Kesetaraan
gender memang sempat menjadi isu yang sangat gempar dikalangan masyarakat
ini, dengan kesetaraan yang diinginkan adanya keserasian dan persamaan antara
hak-hak laki-laki dan perempuan.

Membahas sebuah kesetaraan ada beberapa yang selalu di jujung
tinggikan antara kesetaraan laki-laki dan perempuan yakni salah satunya dalam
kepemimpinan. Kepemimpinan dalam rumah tangga maupun kepemimpinan
dalam khalayak publik dimana masih banyak perempuan disini yang masih sedikit
mengambil alih sebagai pemimpin dalam segala hal.

Dalam membahas sebuah kepemimpinan antara laki-laki dan perempuan
maka dalam kajian AL-Quran juga membahas beberapa ayat yang di maksud
dengan kepemimpinan antara laki-laki dan perempuan, yakni saat ini sangat
mempopuler dengan ayat kepemimpinan yakni pada ayat 34 surat Al-Nisa.

Dimana surat Al-Nisa ini artinya perempuan maka surat ini juga terkenal sebagai



surat perempuan karena membahas seluk beluk dari seorang perempuan. Dalam
surat Al-Nisa ayat 34 yang berbunyi :
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kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah
melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena
mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab itu Maka wanita
yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri. ketika suaminya tidak ada,
oleh karena Allah telah memelihara (mereka). wanita-wanita yang kamu khawatirkan
nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka,

dan pukullah mereka. kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-
cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.

Dalam ayat ini banyak pembahasan dan perbedaan para ulama mufasir
yang menafsirkan ayat 34 surat An Nisa dimana dalam pemaknaan kalimat a/ rija/
gawwamuna ‘ala nisa dalam kalimat ini ada perbedaan pemaknaan yakni
pemaknaan kaum laki-laki dan pemaknaan suami. Dalam beberapa mufasir setuju
bahwa penafsiran potongan ayat tersebut ini adalah pemaknaan kaum laki laki
seperti dalam tafsir Al Misbah di nyatakan bahwa kalimat a/ rija/ adalah bentuk
jamak dari kata rajul yag diterjemahkan lelaki, walaupun Al-Quran tidak selalu
mengunaknnya dalam arti tersebut. Banyak ulama yang mengatakan bahwa kata
ar rijal disini adalah para suami. Penulis tadinya ikut mendukung pendapat itu.
Dalam buku wawasan Al-Quran. Penulis kemukakan bahwa a/ rajul gawwamuna

ala nisa bukan berarti lelaki secara umum karena konsideran peryataan di atas,



seperti ditegaskan pada lanjutan ayat adalah ‘“karena mereka para suami
menafkahkan sebagian harta mereka” yakni untuk istri-istri mereka.

Seandainya yang di maksud kaum lelaki adalah kaum pria secara umum
maka tentu konsideranya tidak demikian. Lebih-lebih lagi lanjutan ayat tersebut
dan ayat berikutnya secara mata jelas berbicara tentang para istri dan kehidupan
rumah tangga. Demikian yang penulis tulis beberapa tahun yang lalu. 2

Tetapi kemudian penulis menemukan Muhammad Thahir lbn Asyur
dalam tafsirnya mengemukakan satu pendapat yang amat perlu dipertimbangkan
yaitu bahwa al rija/tidak digunakan Bahasa Arab, bahkan bahasa Al-Quran dalam
arti suami. Berbeda dengan kata an nisa atau imro’ah yang digunakan untuk
makna istri. >

Dalam menafsirkan a/ rijal gawwamuna ‘ala nisa bermakna bahwa kaum
pria adalah pemimpin kaum wanita yang lebih dituangkan atasnya, yang menjadi
pemutus atas segala perkaranya, dan berkewajiban mendidiknya jika melenceng
atau melakukan kesalahan. seorang pria berkewajiban untuk melakukan kesalahan
perlindungan dan pemeliharaan atas wanita oleh karena itu jihad menjadi
kewajiban atas pria, dan tidak berlaku pada wanita karena prialah yang
mendapatkan beban untuk menanggung nafkah atas wanita. Secara tidak langsung
tafsir ini menjelaskan bahwa kalimat a/ rijal/ itu merujuk pada suami karena ada
penjelasan di atas mengatakan secara rinci bahwa pemeliharaan atas wanita yakni
pria. Berbeda dengan tafsir ibnu katsir yang menyatakan bahwa dalam tafsirnya

Allah SWT berfirman bahwa kaum lelaki adalah pemimpin, penguasa, kepala dan

! Quraish Shihab, Tafsir Al Misba,. Vol.2 (Jakarta : Lentera Hati, 2012), 424
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guru pendidik bagi kaum wanita, karena kaum laki-laki mempunyai kelebihan di
atas kaum wanita yang di buktikan nya dengan di khususkan kenabian dan
kerasulan hanya bagi kaum lelaki. Demikian pula kepemimpinan Negara dalam
bangsa di anjurkan oleh rasulullah saw agar berada di tangan pihak lelaki.’
Rasulullah bersabda :

el wh o 58 S )

Tidaklah beruntung suatu kaum yang menyerah kan pimpinanya kepada
seorang perempuan.’

Maka ada beberapa kejelasan dalam tafsir Ibnu Katsir bahwa
kepemimpinan merujuk pada kaum lelaki karena dalam tafsiran nya dihubungkan
dengan hadis yang dimana hadis tersebut adalah hadis kepemimpinan, yakni
kepemimpinan memang harus dalam kepemimpinan lelaki.

Dalam hal menyatakan bahwa kaum pria memiliki wewenang untuk
mengeluarkan perintah maupun larangan yang wajib ditaati oleh para wanita
(istri-istrinya) serta memliki kewajiban untuk memberikan belanja (nafkah) dan
pengarahan sebagaiamana kewajian seorag wali (penguasa) atas rakyatnya. Dalam
hal ini maka ada beberapa perbedaan penafsiran dari beberapa mufasir dalam
memaknai surat Al-Nisa ayat 34, maka dengan itu ada beberapa metode,
pedekatan dan teori yang digunakana mufasir dalam menafsirkan ayat tersebut
yang nanti akan mejadikan kejelasan dalam penafsiran ayat tersebut dengan

kelemahan dan kelebihan dari beberapa teori dalam menafsirkan ayat tersebut.

* M. Abdul Ghoffar, Terjemah Tafsir Ibnu Katsir, Vol.2,(Tp : Pustaka Imam Syafi’i 2009)
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Karena dalam hal ini kritik penafsiran yang berbeda dari kedua mufasir
bukan hanya pendapat satu mufasir tetapi kedua mufasir pula. Maka dalam hal
ini ada pembedaan pula dalam menafsirkan karena setiap mufasir pasti
mempunyai metode, pendekatan dan teori masing-masing yang nanti akan

membedakan dari mufasir lain.

Identifikasi Masalah
Untuk memberi arahan yang jelas dan Kketajaman analisa dalam
pembahasan, maka perlu adanya pembatasan suatu permasalahan yang akan
dibahas dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini hanya akan membahas tentang
kritik penafsiran dalam surat Al-Nisa ayat 34.
1. Tentang ayat 34 Surat Al-Nisa dalam ilmu Al-Quran menurut mufasir
seperti M. Quraish Shihab dan Sayyid Quthb.
2. Makna ayat 34 surat Al-Nisa dalam Al-Quran menurut mufasir seperti
M.Quraish Shihab, dan Sayyid Quhtb.
3. Teori beberapa mufasir seperti Quraish Shihab dan Sayyid Qhutub

terkait ayat 34 surat An Nisa.

Rumusan Masalah
Dari kerangka latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas,
agar lebih jelas dan memudahkan operasional penelitian, maka perlu

diformulasikan beberapa rumusan masalah sebagai berikut:



1. Mengapa sebagian Quraish Shihab menafsirkan lafad al rijal yakni
makna laki-laki ?
2. Mengapa sebagian Sayyid Quthb menafsirkan lafad al rijal dengan

makna suami ?

Tujuan Penelitian
Berangkat dari rumusan masalah di atas, tujuan penelitian dalam tulisan ini
adalah:
1. Mengetahui Quraish Shihab mengunakan pemaknaan laki-laki
dalam memaknai al rijal dalam surat Al-Nisa ayat 34
2. Mengetahui Sayyid Quthb mengunakan pemaknaan suami dalam
memaknai al rijal dalam surat Al-Nisa ayat 34.

3. Mengetahui tentang ayat 34 surat Al-Nisa dalam ilmu Al-Quran.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan keilmuan
dalam bidang tafsir agar penelitian ini benar-benar berguna untuk pengembangan
ilmu pengetahuan, maka perlu dikemukakan kegunaan dari penelitian ini.

Adapun kegunaan tersebut ialah sebagai berikut :
1. Menambah wawasan dalam perkembangan tafsir yakni khusus pada ayat 34

surat Al-Nisa.

2. Memberikan kontribusi yang praktis mengenai perbedaan tafsiran dalam

memaknai ayat yang berbeda.



3. Melengkapi kaidah-kaidah yang belum pernah ada dalam penelitian

sebelumnya.

Kajian Pustaka

Dalam penelusuran yang awal bahwa belum menemukan adanya
pembahasan yang membahas kritik penafsiran yang terjadi pada masalah ayat ini,
hanya ada beberapa ayat ini di bahas dalam konteks lain.

1. Skripsi yang berjudul Studi Perbandingan Penafsiran M.Qurais Shihab Dan
Hamka Dalam Surat An Nisa 34. Karya Rina Maitasari. Jurusan Tafsir Hadis
Fakultas Ushuluddin Institute Agama Islam Negeri Tahun 2010. Dalam
penelitianya meneliti beberapa kalimat dalam Surat An-Nisa ayat 34 yang
dilihat dari asbabul nuzul dan kepemimpinan yag hanya mencangkup dua
mufasir Indonesia yakni perbadingan penafsiran Quraish Shihab dan Hamka.
Perbedaan dengan judul penulis adalah jika skripsi ini membahas tentang
perbadingan kedua mufasir nya, tapi tak pernah membahas lafadz ar rijal dari
segi makna yang berbeda. Karena dalam kedua tafsir ini memaknai lafadz ar
rizal sama.

2. Skripsi yang berjudul Kepemimpinan Laki-Laki Atas Perempuan Dalam Al-
Quran : Studi Komparatif Penasiran Quraish Shihab Dan Tengku Muhammad
Hasbi Ash Shiddieqy Telaah Surat An Nisa Ayat 34. Karya Muhammad.
Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin Institute Agama Islam Negeri 2010.
Dalam hal ini membahas kepemimpina laki-laki atas perempuan yang

cangkupan hanya pada surat An-Nisa ayat 34 dan studi perbadingan antara



Quraish Shihab dan Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy. Dan kekurangan dalam
tafsir ini hanya membadingkan kedua penafsiran mufasir tersbut yang nanti
akan memberikan penafsiran baru.

3. Artikel, Kepemimpinan Pria Dan Wanita : Tinjuan Terhadap Surat An Nisa
Ayat 34. Oleh Lilik Andar Yuni. Yang membahas kepemimpinan pria dan
wanita akankah sama atau ada perbedaan dalam kepemimpinan. Dalam artikel

ini berfokus pembahasan kepemimpinan yang di tinjau dari surat an-Nisa.

Dengan demikian belum ada yang membahas penafsiran dalam surat An-
Nisa Ayat 34 karena masalah dalam hal adalah perbedaan pemaknaan dari

beberapa mufasir dengan mufasir lainya dan bukan hanya salah satu mufasir.

Metode Penelitian

Metode merupakan cara utama Yyang dipergunakan untuk mencapai
suatu tujuan dengan teknik serta alat-alat tertentu. Harus diketahui bahwa
jumblah dan jenis metodologi penelitan memang banyak, sebanyak jenis masalah
yang dihadapi, tujuan dan situasi penelitian.®

Kata metode berasal dari bahasa yunani methodos, yang berarti cara atau
jalan. Dalam bahasa inggris kata ini di tulis dengan method, dan bahasa arab
menterjemahkan dengan al-tharigah dan al manhaj, dalam bahasa Indonesia kata

tersebut mengadung arti, “cara yang teratur dan terfikir baik-baik untuk mencapai

® Muhammad, Kepemimpinan Laki Laki Atas Perempuan Dalam Alquan "Studi Komparatif
Penafsiran Qurais Shihab Dan Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieq ,( 2010, Skripsi UIN
Sunan Ampel Surabaya) hal 13
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maksud (dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya), sedangkan menurut

Poerwadaminta, metode ialah *“ cara kerja yang bersistem untuk memudahkan
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai suatu kegiat'cm”.8
Penelitian ilmiah banyak bergantung pada cara penelitian mengumpulkan
fakta. Dalam batas-batas tertentu metode dan rancangan penelitian menentukan
validitasi penelitian.
1. Jenis penelitian
Penelitian ini termasuk dalam penelitian  kepustkaan (library
research). Kepustakaan yakni metode pengumpulan data membaca serta
mencatat dan mengelola bahan penelitian tertentu.® Dalam penelitian ini data
dikumpulkan awalnya di susun, dijelaskan setelah itu dianalisa.'’

Sumber data yag akan dijadikan dalam penelitian ini bersifat
kepustakaan, diambil dari dokumen kepustakaan buku-buku, majalah, kitab-kitab
dan berbagai literature lainya yang sesuai dengan penelitian ini, agar mendapat
data yang konkret serta ada kaitanya dengan masalah di atas meliputi sumber data
primer dan sekunder.

a. Sumber primer

Sumber yang menjadi rujukan utama dalam penelitian. Adapun

sumber primer dalam penelitian ini adalah kitab-kitab tafsir yakni Al

Misbah, tafsir fi dzilalil Qur’an dan masih banyak lagi.

" Muhammad, Kepemimpinan Laki Laki Atas Perempuan Dalam Alquan “Studi Komparatif
Penafsiran Qurais Shihab Dan Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shiddie 7, (2010, Skripsi UIN
Sunan Ampel Surabaya)

®Ibid,...14

°Ibid,...14

19 \Winarto Surakhmat, Pengantar Penelitian Iimiyah, Dasar-Dasar Metode Dan Tekhnik,
(Bandung : Tarsito, 1982), 40



Dalam penafsiran ini mengunakan beberapa kaidah analisis tafsir
yakni dari kaidah kebahasaan mengapa memilih kaidah kebahasaan
karena dalam surat an nisa ayat 34 ini kemungkinan ada perbedaan
penafsiran ini salah satunya mengunkan bahasa dalam pemaknaanya.
Selain itu mengunakan munasabah ayat karena dari beberapa mufasir
menafsirkan dari surat An Nisa ayat 1-33 mengunakan permasalahan
rumah tangga. Dan dengan pula asbabul nuzul karena dalam surat An-
Nisa ayat 34 ini mempunyai asbabul nuzul yang dimana nanti nya apakah
asbabul nuzul ini menjadi penafsiran yang berbeda juga. Dan tak lain
pula ada kaidah analisis fungsi hadis dalam al-quran karena data yang
dipilih dari peneliti ada yang berlandasan dan menjadi penguat ayat dari
hadis tersebut.

b. Sumber sekunder

Yaitu sebagai acuan yang terkait langsung dalam pokok
permasalahan yakni karya-karya yang berhubungan dengan IImu Tafsir
Dan Al Quran karya Abdul Mustagin dan Wawasan Baru Ilmu Tafsir
Karya Nasruddin Baidan serta kitab Tafsir Manna Al Khatan. Serta Kitab
tafsir-tafsir lainya.

2. Teknik pengumpulan data
Adapun pengumpulan data disini mengunakan library research

yakni mencari data dari berbagai macam buku, kitab dan lain-lain. Untuk di
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klasifikasikan menurut materi yang di bahas.'’ Dengan cara megunakan
metode dokumentasi dengan begitu laporan penelitian akan berisi dengan
kutipan-kutipan data untuk memberikan gambaran penyajian laporan tersebut.
Metode dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan
menghimpun data dan menganalisis dokumen, baik dokumen tertulis gambar
maupun elektroik.'?
. Teknik analisis data

Penelitian ini menguanakan metode deskriptif dan komparatif
analitis, metode deskriptif yang mengadakan penyelidikan mengemukakan
beberapa  data yang  diperoleh  kemudian  menganalisis  dan
mengklasifikasikan.”> Dan dianalisis sesuai dengan sub bahasa masing-
masing. Selanjutnya dilakukan telaah mendalam atas karya-karya yang memuat
objek penelitian dengan mengunakan analisi isi, yakni suatu teknik sistematik
utuk menganalisis isi pesan dan mengolahnya dengan tujuan menangkap pesan
yang tersirat dari beberapa pertayaan. Selain itu, analisis isi juga berarti

mengkaji bahan dengan tujuan spesifik yang ada dalam benak peneliti.

" Muhammad, Kepemimpinan Laki Laki Atas Perempuan Dalam Alquan (Studi Komparatif
Penafsiran Qurais Shihab Dan Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieq, 2010, Skripsi UIN
Sunan Ampel Surabaya 15

12 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2005) 60

3 Muhammad, Kepemimpinan Laki Laki Atas Perempuan Dalam Alquan (Studi Komparatif
Penafsiran Qurais Shihab Dan Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieq, 2010, Skripsi UIN
Sunan Ampel Surabaya 16
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Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan laporan ini tersusun menjadi empat bagian.
Masing-masing bagian akan menjelaskna deskripsi singkat mengenai isi tulisan.
Dengan demikian diharapka dapat mempermudah dalam penyajian dan
pembahasan serta pemahaman terhadapa apa yang akan di teliti. Berikut

merupakan sistematika laporan penelitian :

BAB | Yang merupakan pendahuluan dari laporan akan dibahas megenai latar
belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

BAB Il Akan di bahas secara fokus tentang kaidah analisis yang digunakan
dalam menganalisis tafsir surat An Nisa ayat 34 yakni dari kaidah
kebahasaan, kaidah munasabah ayat, kaidah asbabul nuzul dan fungsi
hadis dalam tafsir Al-Quran.

BAB |11 Data tentang penafsiran tafsir surat An-Nisa ayat 34 yang di lihat dari
dua mufasir yang menafsiri ar rijal dalam kaum laki-laki dan mufasir
menafsiri ar rijal dalam suami. Yakni tafsir al Misbah dan tafsir Fi
Dzilalil Qur’an.

BAB 1V berisi dengan analisa dari kaidah-kaidah yang digunakan peneliti untuk
meneliti data yang diperolah dari beberapa penafsiran yakni Al Misbah,

dan tafsir Fi Dzilalil Qur’an.
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BAB V Merupakan bagian akhir dari laporan penelitian yang berisi penutup, bab
ini mengemukakan kesimpulan sebagai jawaban atas pertayaan-pertayaan
yang diajukan dalam pokok permasalahan jawaban atas pertayaang-

pertayaan yang diajukan dalam pokok permasalahan dan saran-saran.
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